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Abstrak 

Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif siswa menggunakan model pembelajaran problem 
based learning dengan pendekatan saintifik ditinjau dari gaya kognitif.  Desain penelitian menggunakan Pre-
test Post-test Control Group Design. Sampel penelitian terdiri dari 17 siswa Kelas V SD Negeri 2 Tamanrejo 
sebagai kelompok eksperimen dan 17 siswa Kelas V SD Negeri 1 Tamanrejo sebagai kelompok kontrol. Teknik 
analisis data menggunakan indepentdent sampel t-test dan paired sampel t-test. Hasil analisis data 
independent sampel t-tes, diperoleh skor pre-test (thitung 0,034; p > 0,05 dan post-test (thitung 3,433; p < 
0,05). Hasil analisis independent sampel t-tes diperoleh skor (thitung 3,074 ; p < 0,05). Hasil analisis paired 
sampel t-test diperoleh skor kelas eksperimen (thitung 11,559; p < 0,05) dan untuk kelas kontrol (thitung 4,040 
p < 0,01). Berdasarkan hasil analysis data menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran problem 
based learning lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa dibandingkan yang 
menggunakan model ekspositori.  
 
Kata Kunci : problem based learning, kemampuan berpikir reflektif, gaya kognitif 
 

Abstract 
This study describes students' reflective thinking skills using a problem based learning model with a scientific 
approach in terms of cognitive style. The research design used Pre-test Post-test Control Group Design. The 
research sample consisted of 17 Class V students at SD Negeri 2 Tamanrejo as the experimental group and 
17 Class V students at SD Negeri 1 Tamanrejo as the control group. The data analysis technique used 
independent sample t-test and paired sample t-test. The results of the independent sample t-test data analysis, 
obtained a pre-test score (tcount 0.034; p> 0.05 and post-test (tcount 3,433; p <0.05). The results of the 
independent sample t-test analysis obtained a score (tcount 3.074 ; p < 0.05. The results of the paired sample 
t-test analysis obtained a score for the experimental class (tcount 11.559; p < 0.05) and for the control class 
(tcount 4.040 p < 0.01). Based on the results of data analysis showed that the use of Problem based learning 
learning model is more effective to improve students' reflective thinking ability than using expository model. 
 
Keywords: problem based learning, reflective thinking ability, cognitive style. 
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PENDAHULUAN 

Berpikir reflektif merupakan suatu kegiatan 

berpikir yang dapat membantu siswa berusaha 

menghubungkan pengetahuan yang diperoleh-

nya untuk menyelesaikan permasalahan baru 

yang berkaitan dengan pengetahuan lainnya. 

Berpikir reflektif merupakan keterampilan ber-

pikir tingkat tinggi. Keterampilan berpikir ting-

kat tinggi meliputi berpikir kritis, logis, reflektif, 

metakognitif, dan berpikir kreatif (Suharna, 

2018). Berpikir reflektif aktif, berkesinambung-

an, jangka panjang, mempertimbangkan de-

ngan cermat segala sesuatu yang diyakini ke-

benarannya atau bentuk-bentuk pengetahuan 

dengan alasan-alasan yang mendu-kungnya 

dan mengarah pada suatu kesim-pulan 

(Nindiasari, et al, 2016). Kemampuan menga-

nalisis masalah, merumuskan berbagai solusi, 

memilih solusi terbaik, menyelesaikan masa-

lah dengan metode solusi terpilih dan menguji 

hasil pemecahan masalah untuk menarik ke-

simpulan merupakan lima langkah strategis 

dari proses latihan berpikir reflektif (Ellianawati, 

et al. 2014). Pembelajaran berbasis masalah 

adalah model pembelajaran yang menghadir-

kan masalah dunia nyata sebagai konteks di 

mana siswa dapat memperoleh pengetahuan. 

(Sohimin, 2017).  

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Ola-

hraga dan Kesehatan (PJOK) di sekolah dasar 

memiliki tujuan untuk mengembangkan poten-

si siswa dan minat siswa melalui aktivitas jas-

mani. Sehingga pada saat pembelajaran ber-

langsung, siswa merasa sangat gembira dan ti-

dak jenuh. Fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir reflektif belum 

menjadi bagian penting dari tujuan pembe-

lajaran PJOK oleh guru dan siswa. Hal ini men-

jadikan siswa terbebani dan tidak nyaman 

dalam mempelajari PJOK khususnya dalam ra-

nah pengetahuan. Guru harus mengetahui ka-

rakteristik siswanya sehingga diharapkan 

mampu memberikan penanganan yang tepat 

terhadap kesulitan yang dihadapi anak di-

diknya tersebut. Untuk itu pembelajaran sepak 

bola perlu dirancang dengan model dan pen-

dekatan pembelajaran yang sesuai dengan 

tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak, 

sehingga pembelajaran sepak bola bermanfa-

at dan dapat memberikan nilai-nilai pendidikan 

bagi anak. Model dan pendekatan yang ba-

nyak dipakai pada Kurikulum 2013 diantaranya 

adalah model pembelajaran berbasis masalah 

dengan pendekatan saintifik. 

Model pembelajaran berbasis masalah 

merupakan inovasi paling signifikan dalam 

Pendidikan. Model pembelajaran berbasis ma-

salah membantu memperkuat pengembangan 

keterampilan belajar sepanjang hayat dalam 

pembelajaran terbuka, reflektif, kritis dan aktif 

serta memfasilitasi keberhasilan pemecahan 

masalah, komunikasi, kerja tim, dan keteram-

pilan interpersonal. lebih baik dari model lain-

nya (Rusman, 2012). Lebih lanjut dijelaskan 

oleh Rusman bahwa langkah-langkah model 

pembelajaran berbasis masalah yaitu: (1) 

mengorientasikan siswa pada masalah, (2) 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) 

membimbing aktivitas siswa dalam belajar indi-

vidu dan kelompok, (4) mengembangkan dan 

mempresentasikan karya, (5) menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masa-

lah. 

Sementara itu, pendekatan saintifik me-

rupakan pendekatan pembelajaran yang ba-

nyak digunakan oleh guru di dalam maupun di 

luar kelas. Pendekatan ini sangat mempenga-

ruhi perkembangan kognitis siswa. Empat hal 

pokok yang dapat dikembangkan melalui 
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pendekatan saintifik yaitu Pertama, seorang 

individu belajar dan mengembangkan pikiran-

nya hanya dengan menggunakan pikirannya. 

Kedua, dengan melakukan proses kognitif da-

lam proses penemuan, siswa memperoleh pe-

rasaan dan kepuasan intelektual yang merupa-

kan penghargaan intrinsik. Ketiga, seseorang 

hanya dapat mempelajari teknik membuat 

penemuan dengan membiarkan mereka mem-

buat penemuan. Keempat, memperkuat me-

mori melalui penemuan (Daryanto dan Karim, 

2017).  

Manifestasi individu dalam penggunaan 

fungsi kognitif (berpikir, mengingat, memecah-

kan masalah, mengambil keputusan) Pengeta-

huan tentang kemampuan atau daya kognitif 

yang diperlukan untuk merancang materi, tuju-

an, dan metode pembelajaran (Desmita, 

2017). Gaya kognitif adalah cara berbeda da-

lam melihat, mengenali, dan mengatur infor-

masi (Akramunnisa, et al. 2017). Gaya kognitif 

adalah perbedaan psikologis antara setiap 

individu dalam hal bagaimana mereka mem-

proses informasi dan mengatur tindakan mere-

ka (Al-Darmono, 2012). Salah satu ukuran 

gaya kognitif yang digunakan dalam pelatihan 

adalah gaya kognitif Witkins, yaitu gaya kognitif 

Field Dependent (FD) dan gaya kognitif Field 

Independent (FI) (Al-Salameh, 2011).  

Berdasarkan latar belakang di atas, ma-

ka peneliti menganggap sangat penting untuk 

melakukan penelitian tentang analisis kemam-

puan berpikir reflektif siswa melalui model 

problem based learning dengan pendekatan 

saintifik ditinjau dari gaya kognitif. 

 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eks-

perimen dengan desain pre-test-post-test con-

trol group design. Populasi pada penelitian ini 

adalah siswa kelas V SD Negeri di Gugus 

Sultan Nuku Kecamatan Sukorejo Kabupaten 

Kendal tahun pelajaran 2020/2021, yang terdiri 

dari enam Sekolah Dasar. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan jenis probability sam-

pling dengan menggunakan teknik cluster 

sampling. Sampel terpilih dalam penelitian 

adalah siswa kelas V SD Negeri 2 Tamanrejo  

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal seba-

nyak 17 siswa dan SD Negeri 1 Tamanrejo  Ke-

camatan Sukorejo Kabupaten Kendal seba-

nyak 17 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah obser-

vasi, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah statistik inferen-

sial yakni uji-t independen sampel t-test dan 

paired sampel t-test. Data diolah mengguna-

kan spss versi 20.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil 

Pre-test dan Pos-test Kemampuan Berpikir Re-

flektif Siswa disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Deskriptif Statistik Kemampuan Berpikir Reflektif 
Siswa pada  Pretest dan Posttest Kelompok Kesperimen 

dan Kontrol 

Kemampuan 
BerpikirReflektif 

N Min. Max Mean Std. Deviation 

Pretest 
Eksperimen 

17 24 76 45,53 15,387 

Posttest 
Eksperimen 

17 50 84 67,18 10,748 

Pretest Kontrol 17 22 70 43,88 16,209 
Posttest Kontrol 17 36 72 53,76 11,998 

 

Hasil deskripsi kedua gaya kognitif (field de-

pendent dan field independent) pada kelompok 

penelitian (model pembelajaran PBL) dipero-
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leh hasil sebagai berikut:  

 

Tabel 2. Deskriptif Statistik Kemampuan Berpikir Reflektif 
pada Siswa dengan Gaya Kognitif Field Dependent dan 

Field Independent 

Kemampuan 
Berpikir 
Reflektif 

N Min. Max Mean 
Std. 

Deviation 

Field 
Dependent 

7 50 74 59,43 9,144 

Field 
Independent 

10 52 84 72,60 8,383 

 

Pada penelitian ini uji normalitas data di-

gunakan untuk mengetahui apakah data terse-

but terdistribusi normal atau tidak. Uji norma-

litas data kemampuan berpikir reflektif meng-

gunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada data 

hasil pretest dan posttest. Hasil uji normalitas 

data penelitian pretest dan posttest pada ke-

lompok eksperimen dan kontrol adalah seba-

gai berikut. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas 

Variabel 
(Kemampuan 

Berpikir 
Reflektif) 

Nilai 
Kolmogorov 
Sminov-Z 

Nilai 
sig.(p) 

Kesimpul
an 

Ket. 

Pretest 0,708 0,698 p > 0,05 Normal 
Posttest 0,866 0,441 p > 0,05 Normal 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil uji normalitas 

data kemampuan berpikir reflektif pada saat 

pretest dan posttest yang merupakan data ga-

bungan pada kelompok eksperimen dan kon-

trol menunjukkan distribusi data yang normal, 

yang ditunjukkan dengan nilai   sig.(p) > 0,05.  

Uji homogenitas dimaksud untuk meng-

etahui apakah kelompok sampel memiliki va-

rians yang sama atau tidak. Uji homogenitas 

diuji dengan Levene’s Tes dengan menggu-

nakan program SPSS. Hasil uji homogenitas 

data penelitian adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Reflektif  
pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Variabel 
(Kemampuan 

Berpikir 
Reflektif) 

Nilai 
Levene’s 
Tes (F) 

Nilai 
sig.(p) 

Kesimpulan Keterangan 

Pretest 0,047 0,830 p > 0,05 Homogen 
Posttest 0,339 0,564 p > 0,05 Homogen 

Berdasarkan tabel 4 uji homogenitas 

tersebut, dapat diketahui bahwa data kemam-

puan berpikir reflektif pada saat pretest dan 

posttest antara kelompok eksperimen dan ke-

lompok kontrol menunjukkan data yang homo-

gen, yang ditunjukkan dengan nilai sig.(p) > 

0,05.  

 

Tabel 5. Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Reflektif  
pada Siswa  dengan Gaya Kognitif Field Dependent dan 

Field Independent 

Variabel 
(Kemampuan 

Berpikir 
Reflektif) 

Nilai 
Levene’s 
Tes (F) 

Nilai 
sig.(p) 

Kesimpulan Keterangan 

Posttest 0,453 0,511 p > 0,05 Homogen 

 

Hasil uji homogenitas data kemampuan 

berpikir reflektif pada saat posttest antara sis-

wa dengan gaya kognitif field dependent dan 

field independent menunjukkan data yang ho-

mogen, ditunjukkan dengan nilai sig.(p) > 0,05. 

Uji kesamaan data rata-rata atau inde-

pendent sampel t-test digunakan mengetahui 

apakah kemampuan berpikir reflektif siswa 

pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol memiliki kemampuan awal yang sama 

pada saat pretest, kemudian apakah ada per-

bedaan kemampuan berpikir reflektif siswa pa-

da kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

pada saat posttest Hasil independent sampel t-

test kemampuan berpikir reflektif siswa antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol  

adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Independent Sampel T-Test Kemampuan Berpikir 
Reflektif  pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 

Variabel 
(Kemampu
an Berpikir 
Reflektif) 

Nilai 
t-test 

Nilai 
sig.(p) 

Nilai Rata-rata 
Kesimpulan 
Keterangan 

Eksperi
men 

Kontrol 

Pretest 0,034 0,304 45,53 43,88 

p > 0,05 
Tidak ada 
perbedaan 

yang signifikan 

Posttest 3,433 0,002 67,18 53,76 

p < 0,01 
Ada perbedaan 

yang sangat 
signifikan 
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Hasil independent sampel t-test tabel 6 

adalah kemampuan berpikir reflektif siswa an-

tara kelompok eksperimen dan kelompok kon-

trol pada saat pretest diperoleh nilai t = 0,034 

dan p = 0,304 sehingga p > 0,05. Hal ini me-

nunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan 

kemampuan berpikir reflektif siswa antara ke-

lompok eksperimen dan kelompok kontrol pa-

da saat pretest. Artinya pada saat awal atau 

pretest antara kelompok eksperimen dan ke-

lompok kontrol memiliki kemampuan berpikir 

reflektif siswa yang sama dengan nilai rata-rata 

pada kelompok eksperimen = 45,53 dan 

kelompok kontrol = 43,88. Hasil independent 

sampel t-test kemampuan berpikir reflektif 

siswa antara kelompok eksperimen dan kelom-

pok kontrol pada saat posttest diperoleh nilai t 

= 3,433 dan p = 0,002 sehingga p < 0,01. Hal 

ini menunjukkan ada perbedaan yang sangat 

signifikan kemampuan berpikir reflektif siswa 

antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol pada saat posttest.  Artinya pada saat 

akhir atau posttest antara kelompok eksperi-

men dan kelompok kontrol memiliki kemam-

puan berpikir reflektif siswa yang berbeda 

dimana kemampuan berpikir reflektif siswa pa-

da kelompok eksperimen diperoleh nilai rata-

rata = 67,18 lebih tinggi dibandingkan pada 

kelompok kontrol = 53,76. 

 

Tabel 7. Independent Sampel T-Test Kemampuan Berpikir 
Reflektif  pada Siswa  dengan Gaya Kognitif Field Dependent 

dan Field Independent 

Variabel 
(Kemampuan 

Berpikir 
Reflektif) 

Nilai 
t-test 

Nilai 
sig.(p) 

Nilai Rata-
rata 

Keterangan 

FD FI  

Posttest 3,074 0,008 59,43 72,60 

p < 0,01 
Ada 

perbedaan 
yang sangat 

signifikan 

 

Hasil independent sampel t-test tabel 7 

kemampuan berpikir reflektif siswa dengan ga-

ya kognitif field dependent dan field indepen-

dent pada saat post-test diperoleh nilai t = 

3,074 dan p = 0,008 sehingga p < 0,01. Hal ini 

menunjukkan ada perbedaan yang sangat 

signifikan kemampuan berpikir reflektif siswa 

antara siswa dengan gaya kognitif field de-

pendent dan field independent.  Artinya pada 

saat akhir atau posttest antara siswa dengan 

gaya kognitif field dependent dan field inde-

pendent memiliki kemampuan berpikir reflektif 

siswa yang berbeda dimana kemampuan ber-

pikir reflektif siswa dengan gaya kognitif field 

independent diperoleh nilai rata-rata = 72,60 

lebih tinggi dibandingkan pada siswa dengan 

gaya kognitif field dependent dengan rata-rata 

= 59,43. 

Uji paired sampel t-test digunakan untuk 

uji peningkatan dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

reflektif pada kelompok eksperimen sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) menggunakan 

model PBL pada kelompok eksperimen. Uji 

paired sampel t-test juga dilakukan pada ke-

lompok kontrol yang menggunakan mode pem-

belajaran ekspositori. Hasil paired sampel t-

test kemampuan berpikir reflektif siswa pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 8. Paired Sampel T-Test 

Kelompok 
Nilai 
t-test 

Nilai 
sig.(p) 

Nilai Rata-rata 
Keterangan 

Pretest Posttest 

Eksperimen 11,559 0,000 45,53 67,18 

p < 0,01 
Ada 

perbedaan 
yang sangat 

signifikan 

Kontrol 4,040 0,001 43,88 53,76 

p < 0,01 
Ada 

perbedaan 
yang sangat 

signifikan 

 

Berdasarkan tabel 8 menunjukan hasil 

paired sampel t-test kemampuan berpikir re-

flektif siswa antara pretest dan posttest pada 

kelompok eksperimen diperoleh nilai t = 11,559 

dan p = 0,000 sehingga p < 0,01. Hal ini 
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menunjukkan ada perbedaan yang sangat 

signifikan kemampuan berpikir reflektif siswa 

antara pretest dan posttest pada kelompok 

eksperimen, dimana nilai posttest sebesar 

67,18 memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding 

pretest sebesar 45,53. Jadi kemampuan berpi-

kir reflektif siswa pada kelompok eksperimen 

dengan menggunakan model problem based 

learning (PBL) mengalami peningkatan sebe-

sar 21,65. Hasil paired sampel t-test kemam-

puan berpikir reflektif siswa antara pretest dan 

posttest pada kelompok kontrol diperoleh nilai                       

t = 4,040 dan p = 0,000 sehingga p < 0,01. Hal 

ini menunjukkan ada perbedaan yang sangat 

signifikan kemampuan berpikir reflektif siswa 

antara pretest dan posttest pada kelompok 

kontrol, dimana nilai posttest sebesar 53,76 

memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding pre-

test sebesar 43,88. Jadi kemampuan berpikir 

reflektif siswa pada kelompok kontrol dengan 

menggunakan model ekspositori mengalami 

peningkatan sebesar 9,88. 

Berdasarkan hasil tersebut di atas me-

nunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran pada 

model problem-based learning mampu meng-

kondisikan siswa untuk dapat bekerjasama 

dengan teman sekelompoknya. Sedangkan 

guru berperan sebagai pemberi bantuan sela-

ma pembelajaran yang membuat aktivitas 

siswa meningkat, sehingga hasil belajar siswa 

menjadi lebih baik. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sanjaya (2006: 220) bahwa pro-

blem-based learning dapat meningkatkan akti-

vitas pembelajaran siswa dan merupakan tek-

nik yang cukup bagus untuk memahami isi 

pelajaran.  

 

Gambar 1. Nilai Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa 
(Pretes dan Posttest pada Kelompok Eksperimen 

dan Kontrol) 

 
Grafik perbandingan kenaikan nilai ke-

mampuan berpikir reflektif siswa pada kelom-

pok eksperimen dan kelompok kontrol dapat 

dijelaskan pada gambar grafik diagram batang  

berikut: 

 

 

Gambar 2. Perbandingan Kenaikan Nilai Kemampuan 
Berpikir Reflektif Siswa Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

 

Pada penerapan problem based lear-

ning, siswa telah dihadapkan dengan perma-

salahan kontekstual sejak awal pembelajaran, 

sehingga kemampuan reacting dapat mening-

kat. Kemampuan comparing dapat meningkat 

melalui kegiatan diskusi sampai menyajikan 

hasil karya, karena pada kegiatan ini siswa me-

ngembangkan kemampuan untuk menjelaskan 

metode efektif untuk menyelesaikan masalah 

yang diberikan, menghubungakan masalah 

yang ditanyakan dengan masalah yang pernah 

dihadapi siswa sebelumnya, serta menjelas-
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kan maksud dan jawaban yang telah dipero-

lehnya dari hasil diskusi. Kegiatan pembelaja-

ran pada kelas eksperimen dapat dilihat dari 

gambar 2 berikut: 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Pembelajaran pada Kelas 

Eksperimen 
 

Kemampuan contemplating dapat me-

ningkat melalui kegiatan evaluasi pemecahan 

masalah, karena pada kegiatan ini siswa men-

deteksi kebenaran dan kesalahan dari penen-

tuan jawaban masalah, memperbaiki kesala-

han, serta menyimpulkan informasi dengan 

benar. Hal ini sesuai dengan pendapat Noer 

(2008) bahwa model problem-based learning 

dapat melatih kemampuan berpikir reflektif. 

Selain itu, hasil penelitian Masamah (2017:16) 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir reflektif siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model PBL membantu siswa mengambil kepu-

tusan dari pemecahan masalah yang diberikan 

secara kritis, hal ini sependapat dengan pe-

nelitian Shanti (2017), yang menyatakan berpi-

kir kritis dalam pembelajaran berbasis masalah 

mampu menekankan siswa pada pemikiran 

yang rasional dan reflektif sehingga dapat 

mencapai proses pengambilan keputusan 

dalam memecahkan suatu masalah dengan 

perlu adanya pertimbangan yang masuk akal 

dan reflektif sehingga dapat mengambil kepu-

tusan tentang apa solusi yang tepat dan benar 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Berikut ini merupakan grafik 

perbandingan nilai kemampuan berpikir reflek-

tif siswa dengan gaya kognitif field dependent 

dan field independent dapat dijelaskan pada 

diagram batang berikut. 

 

 
Gambar 4. Nilai Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa  

 

Berpikir reflektif merupakan suatu kegia-

tan berpikir yang dapat membantu peserta 

didik berusaha untuk menyelesaikan permasa-

lahan baru yang berkaitan dengan pengeta-

huan lamanya. Fuady (2018) mengatakan bah-

wa kemampuan berpikir reflektif siswa meru-

pakan suatu proses menghubungkan pengeta-

huan yang telah dimiliki dan yang sedang dipe-

lajari untuk menganalisa sebuah masalah, me-

ngevaluasi, memberikan kesimpulan dan me-

mutuskan penyelesaian terbaik terhadap per-

masalahan yang diberikan. Jadi siswa tidak ha-

nya langsung menerima pengetahuan yang 

diberikan, namun mampu untuk menghubung-

kan pengetahuan yang telah diterima dan yang 

baru diberikan sehingga menuju pada penye-

lesaian masalah yang diinginkan.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitan yang berjudul 

“Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa 

Melalui Model Problem Based Learning De-

ngan Pendekatan Saintifik Ditinjau Dari Gaya 

Kognitif”, dapat disimpulkan bahwa terjadi pe-

ningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning, akan tetapi hasil 

ketuntasan klasikal kemampuan berpikir re-

flektif siswa sebesar 64,70% menunjukkan 

proporsi kemampuan berpikir reflektif pada 

pembelajaran model problem based learning 

belum mencapai proporsi ketuntasan 75%. 

Kemampuan berpikir reflektif siswa dengan 

gaya kognitif field independent lebih tinggi 

dibandingkan pada siswa dengan gaya kognitif 

field dependent. 
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